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Surat Makkiyyah
Surat ke-72 : 2§ ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Katakanlab (bai Mubammad): “Telal diwalyukan kepadakn babwasanya
sekumpulan jin telab mendengarkan (al-Qur-an), lalu meveka berkata: *Se-
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sungpubnya kami telal mendengarkan al-Qur-an yang menakjubkan, (QS.
72:1) (yang) memberi perunjuk kepada jalan yang benar, lale kami beriman
kepadanya. Dan kami sekali-kali ridak akan mempersekutukan seorang
pine dengan Ralb kamd, (QS, 72:2) dan babwasanye Mabatinggi kebesaran
Rabb kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak.” (QS. 72:3) Dan
babwasanya, siapa yang kurang akal daripada kami dabuln selalu me-
ngatakan (perkataan) yang melampani batas terbadap Allab, (Q5. 72:4)
dan sesunggnbnya kami mengira babwa manwsia dan fin sekali-kali tidak
akan mengatakan perkataan yang dusta terbadap Allab. (Q8. 72:5) Dan
babwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka fin-jin itu
menambaly bagi mereka dosa dan kesalaban. (QS. 72:6) Dan sesunggubnya
mereka (jin) menyangha sebagaimana persangkaanmu (orang-orang kafir
Makkabh), babwa Allakb sekali-kali tidak akan membangkithan seorang
(Rasul) pun, (QS. 72:7)

Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya 3 agar

memberitahu kaumnya bahwa jin juga mendengar al-Cur-an, lalu mereka
beriman, membenarkannya serta tunduk patuh kepadanya. Di mana Allah
Ta’ a.la be:ﬂrmam ,
6 00 s e 0% e g e SR E _,l "i b “Katakan-
lab (hai Mubammad): ‘Telab divwabynkan frapadaku bd'gwmﬁ]rc: seksmpilan
jin telah mendengarkan (al-Qur-an), lalw mercka bevkata: Sesungguwhnya kami
telah mendengarkan al-Qur-an yang menakfubkan, yang) memberi petunjuk
kl’Pﬁiiﬂ' ;ﬂfﬁﬂ }raﬂg bfﬁﬂ? " M:I.k.‘-.ul:l.l:l.}a, kl: ]ﬂlm }’a.l:l.g I.'UI'L'LE dﬂ.ﬂ. kﬂl’ksﬁm
§ 1l T, 88 5 o G b “Lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-
keali tidak akan mmpﬁﬁfkﬂmkan searang pu -:imgmr: Rabb k.mrm. * Kedudukan
ini sama seperti firman Allah Ta'ala: 4 o) &y L 22 Vi ) T2 :]J ¥
"Dhan (ingatlah) kettka Kami hadaphan seram&angan}m kep::dc:mu Yartg men-
dergarkan al-Qaran.® (QS. Al-Ahgaaf: 29).

Dan kami telah menyampaikan beberapa hadits berkenaan dengan
masalah tersebut dalam pembahasan rerdahulu, sehingga ndak perlu lag diulang
di sini.'

Firman Allah Ta'ala: € =7 5% G 20 % "Dan babwasanye Mahatinggi
kebesaran Rabb kami ™ Al bin Abi Thalhah meriwayarkan dari Ibnu *Abbas,
vakni perbuatan, perintah dan kekuasaan-Nya. Sedangkan adh-Dhahhak me-
rnwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Jaddwilab berarn karunia dan kekuasaan serta
nikmat-MNya vang diberikan kepada makhluk-Nya”

Firman Allah Ta%ala: € 10 ¥ £=Us 38 L3 b *Dia tidak beristeri dan
tidak prla bevanak.” Maharinggi Dia dari pengambilan isteri dan anak. Maksud-

! Lihat kembali surat al-Ahqaaf, ayar 29-32,
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nya, jin berkara saar mereka memeluk Islam dan beriman kepada al- E:_}u.r an:

“Allah ¥ rerlepas dari pengambllm wsterd dan anak.” Lebih la.n]ul, jinsjin itu
berkata: € Ll Iy 1= gal ity LIJ # “Dan babuwasanya siapa yang kurang
tkal di antara kami dabuln selaly mengatakan {perkataan) yang melampani
E.ums .!mﬁmi.xp Allah. " Mujahid, Tkrimah, Quaradah dan as-Suddi mengarakan:
“f il i yang mereka maksudkan adalah ihlis.” 4 ks ¥, as-Suddi mengata-
kan, dari Abu Malik: “4 Ui ¥ yakni aniaya.” Ibnu Zaid mengatakan: “Yakni,
benar-benar zhalim.” Dan mungkin juga yang dimaksud dengan ucapan mereka:
“§ Lei- P adalah isim jenis bagi seriap orang yang mengaku bahwa Allah
mempunyai isteri dan anak.”

Oleh karena iy, mereka berkata: € Gt .:_,.L Iy L‘T‘. & "Dan babwa-
sanya siapa yang knrvang akal di antara kami dabulu selaly mmg:xm’mn " Yakni,
sebelum dia memeluk Islam, 4 Gk & 2 3 “(Perkataan) yang melampani batas
tevhadap Allab,” Hkm_perk.uam bat:l dan meng_ada -ada. Karenanya, mereka
pun mengatakan: 4 Ci5 1 1E . _,.HI ol o RN Dan sesnggib.
W kﬂ'ﬂ“ mE‘ngIn‘z bJ.;JW MPATIMELE ﬁlﬂ'n ji.ﬂ' SF'I*:J!II kﬂ'!i nlﬁ'k .ﬂ'.kﬂ'?’l mf'?‘igd':.h‘:.lﬂ
perkataan yang dusta terhadap Allah, " Maksudnya, kami tidak pernah mengira
manusia dan jin itu mempunyai kecenderungan berbuar dusta kepada Allak
Ta'ala dengan menishatkan isten dan anak kepada-MNya. Setelah mendengar
al-CQur-an imi dan beriman kepadanya, kami mengetahw bahwa ada di antara
mereka yang berbuar dusta rerhadap Allab dalam hal rersebur.

Dan. tlrman Allah Ta'ala: .

] L...h P P R IR e .._‘}- s, OLS 4.-|4} “"Dan babwasanya
aila F:cbempa orang laki- [iki di antara manusia meminta perlindungan kepada
beberapa laki-laki di antara jin, maka jinjin itn menambal bagi mereka dosa
dan kesalahan.” Maksudnya, kami melihat bahwa kami mempunyai kelebihan
atas manusia, karena mereka selalu memanta perlindungan kepada kami disaat
mereka singgah di suaru lembah arau tempar yang menakutkan, seperti misal-
I11.-;1 Fldm"' Sal'l.ﬂl'ﬂ. Lii.'l.'l. ].:I.I.:I'.I. ll.ﬂll.'l 'ir.'h::l.g:l:lmana }:l.l'.lg m{!n]adl kﬂhla‘sﬂﬂ_n bﬂ.ngsa
Arab pada masa Jahiliyyah yang melindungkan diri mereka kepada “penguasa
jin” di suaru tempat tertentu agar ia tidak menimpakan malapetaka kepada
mereka. Sebagaimana jika salah seorang di antara mereka memasuki daerah
musuh di samping seorang yang besar. Ketika jin<jin itu mengetahui bahwa
mereka, maka mereka pun semakin menambah rasa rakut dan seram serta
sifar pengecut sehingpa manusia merasa lebih vakour dan lebih sunppub-cungeub
dalam melindungkan diri kepada mereka. Sebagaimana vang dikemukakan
oleh Qaradah: € W87 22,30 b “Maka jinfin itn mena.nbab bagi meveka dosa
-Ii':i"! kf.':ﬂ'lrﬂ'b:fﬂ, " }'Jkﬂi d.[]s-:l.. DJII. L{L'nga.n i:lr.'m]ll-:i.ln, ii.n akan Sﬂmﬂl{in bﬂ rﬂnll
melawan mereka,

Dan firman Allah Taalar € 4ol 20 028 J ol 28 L2 8 LT b “Dan
seswnggmbrya meveka (jin) menyangha sebagatmana persanphaanms, babwa Allah
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sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun.” Maksudnya, Allah odak
akan pernah mengutus seorang Rasul pun setelah masa ini. Demikian yang
dimmp:il-:a.n cleh al-Kalbi dan Ihou Janr.
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Dan sesunggubmya kami telab mencoba mengetabui {rabasia) langit, maka
kami mendapatinya pennh dengan penfagaan yang kuat dan panab-panab
apt, (Q5. 72:8) dan sesunggubnya kami dabuln dapat menduduki beberapa
tempat i langit it wntuk mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang,
barangstapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itn) tentu akan
menjumpai panal apt yang mengintat (untwk membakarnya). (QS. 72:9)
Dan sesunggubnya kami tidak mengetabni (dengan adanya penjagaan itu)
apakab keburnkan yang dikebendaki bagi orang yang di bumi atankab
Ralbl mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. (Q5. 72:10)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang jin ketika Dia mengutus Ragul-Mya,
Mubammad 3% dan menurunkan al-Qur-an kepadanya. [N antara bentuk
pemeliharaan Allah terhadap al-Qur-an adalah bahwasanya di langit itu dipenuhi
dengan penjaga-penjaga bengis (kejam) yang menjaga dan segala penjuru dan
akan mengusir semua syaitan dari tempat-tempat duduknya sebelum it agar
mereka tidak menguping sedikit pun dari al-Qur-an, yang kemudian akan
disampaikan melalui lidah para dukun sehingga terjadi kerancuan dan pen-
campuradukan, sehingga ddak dikerahui, siapa yang benar. Dan hal itu merupa-
kan salab satu bentuk kelembutan Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, rahmat
bagi hamba-hamba-MNya, sekaligus penjagaan-Nva terhadap Kitab-INya vang
mulia. Oleh karena iru, ii.ﬂ I:ue:r]uu
M.‘JM ..rfl..uL,_._i- PN Ly J..-..,-L,-;-._..:J.,-u..-.:-_,:.:f.idlL..;-:Lf'.il

§ 5 UG 4 g O

“Dhan sesunggubnya kami telah mencoba mengetabui frabasia) langit, maka kami
mendapatinya pennh dengan penjagaan yang kuat dan panab-panab api. Dan
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@_ 72. ALJINN m

sesuenggrbmya kami dabuly dapat menduduki bebevapa tempat di langit its wntuk
mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, barangsiapa yang r‘menmbaj
mendengarkan (sepertt itu) tentu akan menju mpai f panah api yang mmgmm:.

Maksudnya, barangsiapa yang hendak mencuri dengar sekarang ini, niscaya
dia akan mendapatkan penjaga yang senantiasa mengintai, tidak satu pun bisa
menembus dan melalmn}'u me]mnkan P:n]a&: pr_".n]aga |.t1.|. alr.aﬂ ruelumt dan
membinasakannya. € "L'ef‘"" R U Bt b | .,s:-ﬁ' &y ¥ "Dan
sesumpenibnya kami tidak mmgﬂabm (dm_gun adanya penjagaan itn) apakah
keburukan yang dikebendaki bagi ovang yang di bumi atankah Rabb mereka
menghendaki kebaikan bagi mereka ® Maksudnya, kami vidak mengerahui apa
yang telah terjadi di langic. Dan kami juga tidak mengetahui, apakah keburukan
yang dikehendaki bagi penduduk bumi araukah Rabb mereka menghendaki
petunjuk bagi mereka. Dan demikian itu merupakan salah satu etka merelea
dalam mengungkapkan isi hati, di mana mereka menyandarkan keburukan
kepada selain pelaku kebaikan dan menisbarkannya kepada Allah 35,
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Dan sesungguhaya di antara kami ada ovang-orang yang shalib dan di antara
kami ada (pula) vang tidak demikian balnya. Adalab kami menempub jalan
yang berbeda-beda. (()5. 72:11) Dan sesunggubnya kami mengetabui babwa
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari keknasaan) Allab
di muka bumi dan sekali-kali vidak (pula) dapat melepaskan diri {davipada)-
Nya dengan lari. (QS. 72:12) Dan sesunggubnya kami tatkala mendengarkan
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vang telah kami sebuthan. Drang-enng itu atau mayoritas darl mereka berkara
mengenai firman-Nya: ¢ & .+ §: “Yakni, untuk menguji mereka dengan
hal tersebut.”

Pendapar kedua, 4 1 & l_g.r- |_r..,,_,. # oy 3 “Fikalan mereka tetap bevjalan
Inrves di atas jalan itu,” kesésatan, § i .G 2225 p "Nescaya benar-benar Kami
akan memberi minym kepada mereka air yang segav.” Yakni, niscaya kami
akan luaskan rizki bagi mereka serahap demi setahap, sebagaimana yang Dia
ﬁrm:lr.l.[-c.:l.n:

o 5 7 S TR 56 B LTl LSS B0 L R
€0l
“Maka tatkals meveka melupakan pevingatan yany telab diberikan kepada mereka,
Kamipun membukakan semsa pint-pintn kesenangan wntuk meveka; sebingga
apabila meveka gembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami
stksa meveka dengan sekonyong-konyong, maka ketika it mieveka tevdiam berpuitus
asa.” (QS. Al-An'aam: 44). Dan memperkuat dengan firman-Nya, € « (=1 3.
Dan firman Allah Ta'ala: 4 Qa2 O :ill-. a) __"*'; e M *Dan
barangsiapa yang berpaling davi pevingatan Rabb-nya, niscaya akan dimaswkkan-
Ny ke dalarm adzab yang amat berar, " Maksudnya, adzab yang berat lagi keras,
menyakitkan lagt menimbulkan penderitaan. Dari Ibou “Abbas, (berupa)
tambang di Meraka Jahannam. Dan {dari) Sa'id bin Jubair, yakni sumur yang
terdapat di dalamnya,

—
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Dan sesunggubnya masgid-masfid itn adalad kepunyaan Allab. Maka fangan-
lal kamu menyembab seorang pun di dalamnya di samping (beribadal ke
pada) Allab. (QS. 72:18) Dan babwasanya tatkalz bamba Allab (Mubammad)
berdiri beribadab kepada-Nya, bampir saja jin-jin itn desak-mendesak
mengerumuninya. (QS. 72:19) Katakanlal: “Sesunggubnya akn banya
beribadal kepada Rabb-ki dan akn tidak mempersebutukan swatn pin
dengan-Nya." (QS. 72:20) Katakanlab: “Sesunggubnya aku tidak kuasa
mendatangkan swatn kemudbaratan pun kepadamu dan tdak (prla) snarn
manfaat.” (5. 72:21) Katakanlab: “Sesunggubnya akn sekali-kali tiada
seorangpun yang dapat melindungikn dari (adzab) Allab dan sekali-kali
tidak akan memperoleh tempat berlindnng selain dari-Nya.” (Q8. 72:22)
Akan tetapi {akn banya) menyampaikan (peringatan) dari Allab dan risalab-
Nya. Dan barangsiapa yang mendurbakai Allab dan Rasul-Nya, maka
sesungpnbnya baginyalah Neraka Jabannam, mereka kekal didalamnya
selama-lamanya. (8. 72:23) Sebingga apabila mereka melibat adzaly yang
diancamban kepada mereka, maka meveba akan mengetalni siapakal yang
lebils lemah penolongnya dan lebib sedikit bilangannya. (8. 72:24)

Allah Ta'ala berfirman serava memerintahkan hamha-h;ml‘la-'}l}'n
supaya mereka mengesakan diri-MNya di sepanjang ibadah kepada-MNya, ndak
mengadakan pihak lain bersama-MNya serta vidak pula meny etukukan-MNya.
Seb'l.g.urn.ma yang dikemukakan oleh Qatadah mengenai firman Allah Ta “ala:
LRE P P Sl 5y b *Dian sesunggubnya masjid-masgid it adalab
ﬁ'\e"rﬁrfn_].rﬂ'.zn A!-lrdél‘ u.bfi'_f:r..r.xngdnf.zﬁ kdmﬂ mFR}'P’m |r7|.i||l.'| Ji"ﬂ]’.}ﬂgﬁﬂﬂ |'.'|.|.I I.ll.iullﬂfffﬂ'}.q’.
di samping (beribadab kepada) Allah,” di mana dia mengarakan: “Dahulu, jika
orang-orang, Yahudi dan Nasrani memasuki gereja-gereja dan biara-biara mereka,
maka mereka menyekurukan Allah, lalu Allah menyuruh Nabi-MNya $8 agar
mereka mengesakan-MNya saja.” Sufyan meriwayatkan dari Khushaif dari
Thrimah, ayat tersebut turun berkenaan dengan seluruh maspd. 5a"d bin
Jubair mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anggota-anggorta
sujud. Yakni semuanya itu hanya milik Allah, sehingga tidak boleh meng-
gunakannya untuk bersujud kepada selain-Nya. Berkenaan dengan pendapat
ini, mereka menyebutkan hadies shahib dar siwayar ‘Abdullab bin Thawus
dari ayahnya dari Ibnu “Abbas %, dia berkara: “Rasulullah 3£ bersabda:

oy i Jy oy si- gad) e ij CRGR A I T
Prr- w oeg e accgel joo
(( -l BTy a8y

‘Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujub tulang: di atas dahi -beliau me-
nunjuk ke hidung beliau- dua tangan, dua lutut, dan uil.mg-uiung kedua kaki.™

Dan firman Allah Ta'ala: € (00 < 0/ 5001 506 200 00 35 26 2T 205 3
"Dan babuwasannya tatkala bamba Allab firfﬂfurnm_m') berdini beribadabh qufr.:ri..r
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Ny, hampiy saja jin-jin ity desak-mendsak mengernmumingae, " Qatadah mengara-
kan: “Manusia dan jin berdesak-desakan dalam perkara ini unruk memadam-
kannya, lalu Allah menghalangi hal rersebur, bahkan Dia menolong Rasul-
Nya, membiarkannya terus berlalu dan bahkan memenangkannya atas orang-
orang yang memusuhinya." Yang demikian itu diriwayatkan dari Ibau *Abbas,
Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan pendapat Ibnu Zaid. Iru pula yang menjadi
pilihan Tbau Jarir. Dan itulah yang palmgrlelas Yang demikian itu didasarkan
pa.d:l firman- N]. a sevelah 1w 4 (et Hoah Yy .\,—- I_,:-_u [ e } “Kﬁmkdnfmr:'
Sesurpgubreya aks hanya beribadah hépada Rabbdu dan aks vidak mempersekstu.
kan seswats pren dengan-Nya, " Maksudnya, Rasul berkara kepada mereka, setelah
mereka menyakiti, menentang, mendustakan dan menyerangnya, untuk meng-
Iu]:ngka.n kebenaran yang dibawanya dan bersepakat unruk memusuhinya,
+ ..'f' |,;:I e “Sesungpubnya akn banya bevibadab kepada Rabb-kea. " Yakni,
sL'iLu:nguhn} a aku |1:|.n} a berbadah kcpnda Rabb-ku Satu-satunya yang tada
sekutu bagi-Nya, aku memohon pcrllndunga.n kepada-Nya dan kepada-Mya
pula aku bertawakkal. € %=1 4 8 575, ¥ “Dun akw tidak mempersekutskan
seswati pun denpare-Nya, " )

Firman Allah Ta%ala: 4 %%, v, 1'% T'§_' ATWRY ) '_L: ¥ “Katakanlah,
Sevsmppnbnya gk tidak kwasa mendatanglan swatn kemudbaratan pun kepadamu
ddan ticak {prela) snatse manfaar. " Maksudnya, sesungguhnya aku hanyalah manusia
buasa sepern kalian, hanya saja aku diben wahyu, Aku juga hanya salah seorang
dari hamba-hamba Allah, dan aku tidak mempunyai kuasa sedikit pun untuk
n'u:ml‘.lcnl hidﬂ.}'ﬂh ataw ml:n}"l:ll:'wcngkm kalia.n, I:l:tapi SCIMmua iT.l.'l. |;|l:rp1.llzn.g
kepada Allah 35, Kemudian dia juga memberitahukan rentang dirinya sendiri
bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapar menyelamatkan dinnya dan
Allah. Dengan kata lan, jika aku berbuar maksiat kepada-Nya, maka udak
ada seorang pun yang mampu menyelamatkan diriku dari adzab-Mya.

§ 150t g3 o il WSy B "Dam sekali-kali aku tidak akan memperoleh tempat
Mlﬂﬂlﬂ'?’!g E-PI:TEH -Iid]'?’! N}rﬂ Muph]d Qi’lt ﬂd.ﬂ]'l. E!:an A% S'led.'l. ml:ng:ltaknn

“Tidak ada tempat berlmdung Qara.dah berkam mengenai ayat:

L W P T I P A TN ‘_,_a.--.- gl u? “Katakanlah, Sesunggubrya
aks sekali-kali tidak mfmiﬂp.ﬂkm seovang pun yang dapar melindungibn dari
jadzab) Allah dan sekali-kali tidak akan memperoleh tempat berlindung selain
dari-Nya:™ *Yakni, tidak ada yang dapat menolong dan nidak ada pula rempar
berlindung.” Dan dalam sebuah riwayar disebutkan: “Tidak ada pelindung
dan tidak juga tempar berlindung.”

Firman Allah Ta'ala: € <Y, 30 22 650 5) b “Akan tetapi fakn hanya)
menyampaikan {peringatan) davi Allab dan risalah-Nya.” Sebagian dari mereka
mengatakan bahwa yang deq.mk:an itu merup:.k:.ﬂ pengecualian dari firman-
Nyar 130 Y —alyi - 105 ¥y 15 il y o) i ¥ "Karakanlah, Sesungguh.
nya akn tidak .i.-rr.;sa uiena'p:mngkuri suatu kemudbaratan pun kepada kalian
dan tidak (prla) swatn manfaat, sampai pada firman-Nya- melainkan aky banya
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mm;amp.a;kun pmngoa'm:ﬂ “Dian bisa juga pengecualian wu berasal dan firman-
T"«n A "E o d o ,J-‘_ _- W § Sﬂrrnggmﬁn_]m abess sekali-kall tiada SEOrang Iprm
yang dapat mrfand'rmg:én ri'an {adzab) Allah." Maksudnya, tidak ada yang dapat
melindungi dan menyvelemarkanku darinya kecuali penyampaian risalah vang
aku lakukan vang relah diwajibkan pelaksanaannya kepadaku. Sebagaimana
vang d;[:rmmkan N". 2 )

& A0 L ek o B, b i o8 oy il e i A GG D G LS p
“Hai Raiul, sampa'szﬂ apa yang ditwerunkan .&epmi.ﬂmf dari Rabb-mu. Dan fika
ticlake kam kerjakan (apa yang diperincabban i, bevarer) kam dak menyampai-
kan amanat-Nya, Allah memelibaramu davi {ganggunan) mannsia, " (Q5. Al
Maa-idah: 67).

Demukian j juga den_gm fm.nm MNya:

650 b Jplls L5 U o Ty 30 ek 02 b “Dan bavangsiapa yang men-
drirbakar Allah daw Rasrd-Nya maka mrmggné\n}u baginyalah Neraka Jabannam,
meveka kekal di dalwmmnya selama-lamanya,” Maksudnya, aku telah menyampas-
kan risalah Allab kepada kalian, Karena itu barangsiapa berbuat durhaka
setelah itu, maka dia akan memperoleh balasan atas perbuatannya rersebur,
vaitu Meraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Yakni, tidak ada yang
bisa menyelamatkan dan tidak juga mengeluarkan mereka darinya.

,Firman A]l.lh Ta'ala: .
£ 136 ul Vol Lanlal 23 0 AR 0026 G 0 13 S B "Sebingga apabila meveka
melthat .m"z.:& yang dianeamban kepada mereka, maka mereka akan mengetali
stapakal yang lebih lemal pmm’nn_gn).z dant lebibs seddikit bilanganmya. " Sehingga
jika orang-orang dan juga jin-jin musyrik itu mengetahui apa yang dijanjikan
pada hari Kiamar kelak, maka pada hari itu mereka akan mengetahui, siapakah
penolong vang lebih lemah dan lebih sedikir, mereka ataukah orang-orang
yang beriman yang mengesakan Allah Ta'ala. Dengan kata lain, tetapi orang-
orang musyrik wulah vang ndak mempunya penolong sama sekal dan mereka
lebih sedikit jumilahnya dari bala tentara Allah 35,
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Eatakanlab: "Akw tidak mengetabui, apakab adzab yang diancamkban
kepadamu it dekat atankal Rabb-ky menjadikan bagi (kedatangan) adzal
ttn masa yang panfang?® (QS. 72:25) (Dia adalab Rabb) Yang Mengetabi
vang ghaib, maka Dvia tidak memperlibatkan kepada seorang pun tentang
yang ghail itw. (QS. 72:26) Kecuali kepada Rasul yang dividbai-Nya, maka
sestnggiebnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan
di belakangnya. (QS. 72:27) Supaya Dia mengetabuni babwa sesunggubnya
Rasul-Rasnl itn telab menyampaikan risalab-risalab Rabb-nya, sedang
{sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa vang ada pada mereka, dan Dia meng-
Bitung segale seswatn satwe persatn. (8. 72:28)

Allah Ta'ala berfirman memenntahkan Rasul—N}'a {8 supaya mengata-
kan kepada orang-orang bahwa dia tidak mempunyai pengetahuan sedikit
pun mengenai hari Kiamar da.q tidak Pula ﬂmngeuhm apakah ia sudah dekar
ataukah masih jauh? ¢ G0 8 &g W00 00 ¢ 0 Ut o0 6 b "Rarakanlab,
Ak tidak mengetabui, apakal adzab yang dian camban .i-qmc.&rm-n itu debat
ataiikab Rabb-ku menjadikan bagi (eedatangan) adzab itu masa yang panjangs™
Yakni, jangka wakru yang cukup lama.

Firman Allah Ta'ala:

§ U oo i oo V) 0T ale T ) %6 C5b UG b Dia adalab Rabb) Yang
Mengetabui yang gbd:b maka Dia tidak memperlibatkan kepada searang pun
:mrang yang phaib itu. Kecnali ka:pdiz R.zsilf yang dindﬁﬂ h&m " Ayat i sama
seperti firman Allah Ta'ala, ¢ & & Y -uJ.:r o st gl Vs ¥ “Dan mereka
tidak mengetabui seswatu pun dari ilmu-Nya melainkan apa yang dikehendaki-

Mya. (5. Al-Bagarah: 255). Dan demikian pula yang Dia firmankan di sini,
bahwa Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan bahwasanya tidak ada
satu pihak pun dan makhluk-Nya vang mengetahui sedikit saja dan dmu-Nva
kemall yang Dia telah ped:lhatlmn kepa@an}'u Oleh karena itu, Dia berfirman,
1 __,.,--_1 ot \.F'd"JI - ‘:l '.L----r A ._;“" +:L p L q_'-_t-} *"{Dlﬂ a:’fa!’a.&ﬁaiﬁi{} Ydﬂg
Mengetabui yang ghaib, maka Dia tidak memperlibatkan kepada seovang pun
terttanp yang ghaih i Kecuali kepada Rasul yang dividhai-Nya. " Dan ini bersifat
umum yang mencakup Rasul dan Ic.n.langnn. Malakat mnu].'.-m manusi.

Kemudian Dia berfirman, € 'I-l-.p e oy WA S .L.'J-_T "!,: + “Maka
sesiintgpihnya Dia mengadakan penjaga-peijaga (Mahrkﬂ) di sitka dan di
belakangnya " Yakni, Allah memberi penghkhususan kepada Rasul ini dengan
tambahan beberapa penjaga dari kalangan Malaikat yang akan menjaganya
aras perintah Allah. Dan para Malakar itu menuntunnya unruk bisa menunai-
kan w ahyu dan r’ﬁ.llah }ra.ng ada E_adan'n a. Oleh karena i itu, Dm berfirman,
€ e sl sl L el e 0 N o LR b “Supaya Dia
mengetabui, babuwa .sesxmggrr.ﬁﬂyd Rasul-Rasul itn telah mer:}amp.ﬁ.kun risalab-
risalal Rabb mereka, sedang (sebenavnyal iloveNya meliputi apa yang ada pada
mereka, dan Dig menghitung segala seswatn satu-persarn.” Para ahli tafsir ber-
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"“h“'x" 72. ALJINN m =

beda pendapat mengenai dhamir (kata ganti) yang terdapat dalam firman-N ya,
4 ;a1 ¥, kepada siapa kembalinya? Ada yang berpendapat bahwa kara itu

k&mbah kepada Mabi ;«E; ‘Ahdun-az.z:q mengatakan dan Ma'mar, dan Qatadah,

§ oy S |;..J..| NI Ve ) "Supaya Dia mengerabui babua sesungpihya
Rainl-Rasul itn telah menyampaikan risalabrisalah Rabb mereka,” dia mengata-
kan: “Agar Nabi Allah mengetahui bahwa para Rasul telah menyampaikan
tugas dari Allah dan para Malaikat menjaga sekaligus mendukungnya. Dan
bisa juga dhamir itu kembali kepada Allah 2. Demikian pendapar yang di-
kisahkan cleh Ibnul Jauzi di dalam kitab Zaadi! Mastir, dan maknanya adalah
bahwa Allah senantiasa menjaga Rasul-Rasul-MNya melalui para Malaikar-
Malaikat-MNya, agar mereka bisa mengemban risalah-risalah-Nya serta menjaga
wahyu yang diturunkan kepada mereka agar Dia mengetahui bahwa mereka
telah menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka. Dan hal itu sama seperti

firman Allah Ta'ala:

LI T I ER

€ i o LIad o5 I A Y e 18 é@hd; Gy ¥ “Dan Kami
tidak menjadikan kiblat yang menjadi Eiblatm |

mengetabut (iupaya wyata) siape yarg mengikuri Rasul dan siapa yang membelor.®
(QS. Al-Bagarah: 143). Dan ilmu-ilmu semisal lainnya yang menunjukkan
bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala sesuaru sebelum kejadiannya, itu pasti
dan ndak mungkin tidak. Oleh karena itu Dia berfirman:

€ 15 ;u.ﬂ 5 manly il L bl b “Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meﬁpur:
apa yang ada pada meveka, din Dia menghitung segala sesuatu satu persati.”

€H>

rang) melainkan agar Kami
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